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    ABSTRAK

    Penelitian ini mengkaji dampak Kecerdasan Buatan (AI) terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar yang memiliki infrastruktur teknologi terbatas. Untuk mengatasi ketimpangan dalam penerapan AI, desain kuasi-eksperimental diterapkan pada 130 siswa kelas lima yang dibagi menjadi kelompok berbasis AI dan kelompok konvensional. Data dikumpulkan melalui tes awal–tes akhir dan kuesioner EKOP, kemudian dianalisis menggunakan uji-t dan pengukuran reliabilitas. Hasil menunjukkan bahwa kelompok AI mengalami peningkatan dari skor pretest rata-rata 56,65 menjadi 78,85 (peningkatan = 22,20), sedangkan kelompok non-AI meningkat dari 57,15 menjadi 67,60 (peningkatan = 10,45), dengan perbedaan yang signifikan (t = 15,15, p < 0,001). Skor EKOP juga lebih menguntungkan kelompok AI di semua indikator. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa AI meningkatkan keterlibatan, pemikiran kritis, dan hasil belajar di konteks sekolah dasar pedesaan.
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PENDAHULUAN



Perkembangan teknologi
digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, khususnya dengan
hadirnya Artificial Intelligence (AI). AI menjadi salah satu inovasi utama yang
mampu mentransformasi proses pembelajaran, mulai dari personalisasi materi
hingga pengelolaan kelas secara otomatis. Transformasi ini tidak terlepas dari
kemajuan teknologi machine learning dan generative AI yang semakin masif
digunakan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan (Ali
et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, AI memiliki potensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui analisis data yang cepat dan akurat, serta mampu
menyesuaikan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. AI
juga dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan kelas, seperti pemantauan
kehadiran, keterlibatan siswa, hingga evaluasi pembelajaran secara real-time (Fütterer
et al., 2025).


Selain itu, penerapan AI
dalam pendidikan diyakini dapat membantu pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah.
Teknologi seperti intelligent tutoring systems dan pembelajaran berbasis
simulasi memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
adaptif dan interaktif (Benvenuti
et al., 2023). Namun demikian, implementasi AI dalam pendidikan tidak lepas
dari berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan pemahaman
guru terhadap teknologi AI, kurangnya pelatihan, serta isu etika seperti
privasi data dan bias algoritma (Ali
et al., 2024). Kondisi ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan
sekolah dasar di daerah yang masih minim teknologi, seperti di beberapa wilayah
Sumatera Utara. Di lingkungan ini, pembelajaran masih didominasi oleh metode
konvensional, sementara pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran di kelas masih
sangat terbatas, meskipun beberapa guru telah mulai menggunakan AI untuk
mendukung perencanaan pembelajaran dan tugas administratif.  Padahal, AI
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam
mengatasi perbedaan kemampuan siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 


Meskipun berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi dan
analisis data yang adaptif, implementasi AI dalam pendidikan dasar masih belum
merata, terutama di daerah dengan keterbatasan teknologi. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada konteks pendidikan tinggi atau
lingkungan yang telah memiliki infrastruktur teknologi yang memadai (Dai
& Ke, 2022). Selain itu, penelitian yang mengkaji hubungan empiris antara
pemanfaatan AI dan kualitas pembelajaran pada jenjang sekolah dasar masih
terbatas, terutama di daerah rural atau semi-rural. Padahal, studi menunjukkan
bahwa AI dapat meningkatkan keterlibatan siswa, efektivitas pembelajaran, serta
pengembangan kompetensi abad ke-21 (Benvenuti
et al., 2023).


Di sisi lain, tantangan
utama dalam implementasi AI di pendidikan dasar tidak hanya terletak pada aspek
teknologi, tetapi juga pada kesiapan guru dalam memahami dan mengintegrasikan
AI dalam pembelajaran (Mazı
& Yıldırım, 2025). Berdasarkan kondisi tersebut,
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan, yaitu belum
adanya kajian kuantitatif yang secara khusus menguji pengaruh pemanfaatan AI
terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar pada daerah yang pemanfaatan AI
dalam pembelajaran masih terbatas dan belum terintegrasi secara sistematis
dalam proses pembelajaran di kelas.


Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara empiris pengaruh pemanfaatan AI
terhadap kualitas pembelajaran pada sekolah dasar swasta di Kabupaten Karo.
Penelitian ini dilakukan di daerah dengan keterbatasan teknologi, sehingga
implementasi AI masih terbatas. Fokus penelitian diarahkan pada siswa kelas 5
SD untuk melihat apakah penggunaan AI dapat meningkatkan hasil belajar
dibandingkan pembelajaran konvensional.


Berdasarkan latar
belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah
pemanfaatan AI berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran siswa kelas 5 di
sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah mengukur pengaruh pemanfaatan AI
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 5 SD.


 


TINJAUAN
TEORITIS


Artificial
Intelligence (AI) dalam pendidikan dapat dipahami melalui kerangka teori
pembelajaran berbasis teknologi dan personalisasi. AI dipandang sebagai
teknologi yang mampu mendukung pembelajaran aktif, adaptif, serta pengembangan
kompetensi abad ke-21.


Dalam
konteks teori pembelajaran aktif, AI berperan sebagai media yang memungkinkan
simulasi interaktif dan adaptif. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
keterlibatan siswa meningkat ketika proses belajar didukung oleh teknologi yang
responsif terhadap kebutuhan individu (Dai
& Ke, 2022).


Selanjutnya,
berdasarkan konsep personalisasi pembelajaran, AI memiliki kemampuan untuk
menganalisis strategi belajar dan kesulitan siswa, sehingga dapat memberikan
rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan individu. Teori ini menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif harus memperhatikan perbedaan kemampuan siswa, dan AI
dapat menjadi alat untuk mewujudkannya (Bressane et al., 2024). Sebuah
penelitian terdahulu dengan menggunakan metaverse dalam pembelajaran
memperlihatkan peningkatan hasil belajar dan keterlibatan siswa pada jenjang
sekolah dasar (Sembiring,
2025).


Dalam
perspektif pengembangan kompetensi abad ke-21, AI dipandang sebagai sarana
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan problem
solving. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual (Benvenuti
et al., 2023).


Selain
itu, teori tentang manajemen kelas berbasis teknologi menunjukkan bahwa AI
dapat meningkatkan efisiensi dan monitoring pembelajaran, sehingga mendukung
terciptanya iklim kelas yang kondusif (Fütterer
et al., 2025). Namun, teori adopsi teknologi juga menekankan bahwa kesiapan
guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi AI. Guru yang
memiliki minat tetapi belum siap secara pengetahuan dan keterampilan menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran (Mazı
& Yıldırım, 2025).


Dari
perspektif etika pendidikan berbasis teknologi, generative AI menghadirkan
peluang besar dalam personalisasi pembelajaran, tetapi juga menimbulkan risiko
seperti bias algoritma dan integritas akademik (Boye
et al., 2023). Oleh karena itu, teori etika penggunaan teknologi menekankan
perlunya regulasi dan kebijakan yang jelas dalam penerapan AI di sekolah dasar.


Secara
keseluruhan, tinjauan teoritis ini menegaskan bahwa pemanfaatan AI dalam
pendidikan dasar dapat dipahami melalui kerangka teori pembelajaran aktif,
personalisasi, pengembangan kompetensi abad ke-21, manajemen kelas berbasis
teknologi, serta etika penggunaan teknologi. Kerangka ini menjadi landasan
konseptual bagi penelitian yang menguji pengaruh pemanfaatan AI terhadap
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 


 


METODOLOGI PENELITIAN


1.       
Desain Penelitian


Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain eksperimen
semu. Sampel penelitian adalah 130 siswa kelas 5 SD yang dibagi menjadi dua
kelompok: Kelompok A (materi dan kuisioner berbasis AI) dan Kelompok B (materi
dan kuisioner tanpa AI). Sebelum pembelajaran, kedua kelompok diberikan
pretest, kemudian perlakuan sesuai kelompok, dan setelah itu posttest serta
kuisioner EKOP. Kuisioner EKOP dipilih karena telah tervalidasi dalam
penelitian sebelumnya, sehingga tidak diperlukan uji validitas dan reliabilitas
ulang. Analisis data dilakukan dengan uji statistik komparatif (t-test) untuk
melihat perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Selain itu, pendekatan
ini dinilai relevan untuk menguji hubungan antar variabel dalam konteks
implementasi teknologi pendidikan, khususnya AI, yang telah terbukti memiliki
implikasi signifikan terhadap efektivitas pembelajaran(Ali
et al., 2024).


2.       
Variabel Penelitian


Penelitian
ini melibatkan dua variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan AI dalam
pembelajaran, yang mencerminkan sejauh mana teknologi AI digunakan dalam proses
pendidikan, baik untuk personalisasi pembelajaran, evaluasi, maupun pengelolaan
kelas. Penggunaan AI dalam konteks ini merujuk pada kemampuannya dalam
menganalisis data pembelajaran serta memberikan rekomendasi adaptif yang
mendukung proses belajar mengajar (Bressane
et al., 2024; Fütterer et al., 2025). Variabel dependen adalah
kualitas pembelajaran, yang diukur melalui beberapa indikator seperti tingkat
keterlibatan siswa, pemahaman terhadap materi, hasil belajar, serta pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kreativitas. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa AI dapat berkontribusi dalam meningkatkan
kompetensi siswa melalui pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif (Benvenuti
et al., 2023).


3.       
Populasi dan Sampel


Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi (kelas 5) pada sekolah
dasar swasta di daerah yang menjadi lokasi penelitian. Pemilihan populasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah memiliki
kemampuan dasar dalam penggunaan teknologi serta lebih siap untuk terlibat
dalam pembelajaran berbasis digital. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Guru yang
dipilih adalah mereka yang aktif mengajar dan memiliki pengalaman menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, sedangkan siswa yang dipilih adalah mereka yang
terlibat dalam pembelajaran berbasis teknologi. Jumlah sampel dalam penelitian
ini direncanakan berkisar antara 130 siswa.


4.       
Teknik Pengumpulan Data


Data
dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner atau
angket yang disusun berdasarkan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5,
mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuisioner Evaluasi Kualitas dan Output Pembelajaran
(EKOP) yang dikembangkan oleh (Widoyoko,
2013). Kuisioner ini telah tervalidasi dalam penelitian sebelumnya dan
terdiri dari dua komponen utama, yaitu kualitas pembelajaran (kinerja guru/AI,
fasilitas pembelajaran, iklim kelas, sikap siswa, dan motivasi belajar) serta
output pembelajaran (kecakapan akademik, kecakapan personal, dan kecakapan
sosial). Dengan menggunakan kuisioner EKOP, penelitian ini dapat mengukur
secara komprehensif baik proses maupun hasil pembelajaran coding berbasis AI
maupun pembelajaran konvensional. Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti
untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti secara
kuantitatif dan sistematis. Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan
indikator-indikator yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya terkait AI
dalam pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan personalisasi pembelajaran,
keterlibatan siswa, serta efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Boye et al., 2023; Dai & Ke, 2022). Kuesioner
diberikan kepada siswa secara langsung maupun melalui media digital, tergantung
pada kondisi dan fasilitas yang tersedia di sekolah. Dengan demikian,
diharapkan data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata pemanfaatan AI
dalam pembelajaran di lingkungan sekolah dasar.


5.       
Teknik Analisis Data


Analisis
data dilakukan secara kuantitatif melalui uji deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden serta distribusi skor pretest dan posttest, kemudian
dilanjutkan dengan uji beda (paired sample t-test dan independent sample
t-test/ANOVA) guna mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok A
(pembelajaran dengan AI) dan kelompok B (pembelajaran tanpa AI). Data
kuisioner EKOP dianalisis dengan menghitung skor rata-rata tiap indikator dan
dikonversi ke kategori kualitatif sesuai standar (Widoyoko,
2013), sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk memastikan konsistensi internal. Pendekatan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan AI memiliki hubungan
signifikan dengan peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan human
capital (Tian
& Zhang, 2025)


6.       
Model dan Hipotesis Penelitian 


            Analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan uji statistik
komparatif. Tahapan analisis diawali dengan uji deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden serta distribusi skor pretest dan posttest pada kedua
kelompok. Selanjutnya dilakukan uji beda (independent sample t-test atau ANOVA)
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok A (pembelajaran dengan
AI) dan kelompok B (pembelajaran tanpa AI). Selain itu, hasil kuisioner EKOP
dianalisis untuk melihat persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran, baik
dari aspek proses (kinerja guru/AI, fasilitas pembelajaran, iklim kelas, sikap,
dan motivasi belajar) maupun output pembelajaran (kecakapan akademik, kecakapan
personal, dan kecakapan sosial). Analisis dilakukan dengan menghitung skor
rata-rata tiap indikator, kemudian dikonversi ke kategori kualitatif (sangat
baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang) sesuai standar konversi yang
digunakan dalam penelitian. Dengan pendekatan ini,
penelitian dapat memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh pemanfaatan AI
terhadap kualitas pembelajaran coding di sekolah dasar, sekaligus membandingkan
efektivitas pembelajaran berbasis AI dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah Pemanfaatan AI berpengaruh positif terhadap kualitas
pembelajaran siswa kelas 5 SD. Model ini diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi AI
dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada daerah dengan keterbatasan
teknologi. 


 


HASIL PENELITIAN


1.       
Pretest dan Posttest


Analisis
deskriptif menunjukkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan skor dari
pretest ke posttest, namun dengan perbedaan yang cukup mencolok. Kelompok
A (AI) memiliki rata-rata pretest sebesar 56.65 (SD = 7.23) dan meningkat
menjadi 78.85 (SD = 9.81) pada posttest, dengan gain mean = 22.20 (SD = 4.78).
Sementara itu, Kelompok B (Non-AI) memiliki rata-rata pretest sebesar 57.15 (SD
= 7.35) dan meningkat menjadi 67.60 (SD = 8.13) pada posttest, dengan gain mean
= 10.45 (SD = 4.03). Data ini ditampilkan pada Tabel 1.


Table 1. Hasil Pretest–Posttest dan Gain Skor
per Kelompok



 
  	
  Kelompok

  
  	
  Pretest Mean

  
  	
  Pretest SD

  
  	
  Posttest Mean

  
  	
  Posttest SD

  
  	
  Gain Mean

  
  	
  Gain SD

  
 

 
  	
  A (AI)

  
  	
  56.65

  
  	
  7.23

  
  	
  78.85

  
  	
  9.81

  
  	
  22.20

  
  	
  4.78

  
 

 
  	
  B (Non-AI)

  
  	
  57.15

  
  	
  7.35

  
  	
  67.60

  
  	
  8.13

  
  	
  10.45

  
  	
  4.03

  
 




 


Hasil uji statistik
memperkuat temuan deskriptif tersebut. Paired t-test menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kedua kelompok: Kelompok A (t = -37.41, p <
0.001) dan Kelompok B (t = -20.89, p < 0.001). Namun, ketika dilakukan
independent sample t-test terhadap gain score, diperoleh hasil t = 15.15 dengan
p < 0.001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
dengan Kelompok A lebih unggul. Ringkasan hasil uji statistik ditampilkan pada
Tabel 2.


Tabel 2. Hasil Uji Statistik Pretest–Posttest
dan Gain Skor



 
  	
  Uji Statistik

  
  	
  Nilai t

  
  	
  p-value

  
  	
  Kesimpulan

  
 

 
  	
  Paired t-test Kel A

  
  	
  -37.41

  
  	
  <0.001

  
  	
  Ada peningkatan signifikan

  
 

 
  	
  Paired t-test Kel B

  
  	
  -20.89

  
  	
  <0.001

  
  	
  Ada peningkatan signifikan

  
 

 
  	
  Independent t-test Gain A vs B

  
  	
  15.15

  
  	
  <0.001

  
  	
  Perbedaan signifikan, A lebih unggul

  
 




 


Visualisasi data
memperjelas perbedaan tersebut. Gambar 1 menunjukkan perbandingan rata-rata
skor pretest dan posttest antara kedua kelompok, di mana Kelompok A mencapai
skor posttest lebih tinggi dibandingkan Kelompok B. Gambar 2 memperlihatkan
perubahan skor dari pretest ke posttest dalam bentuk garis tren, yang
menegaskan bahwa peningkatan Kelompok A lebih tajam dibandingkan Kelompok B. Sementara
itu, Gambar 3 menampilkan rata-rata gain score per kelompok, dengan Kelompok A
memperoleh gain hampir dua kali lipat dibandingkan Kelompok B.
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Gambar 1. Perbandingan
rata-rata Pretest dan Posttest per Kelompok
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Gambar 2. Perubahan Skor
Pretest ke Posttest
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Gambar 3. Rata-rata Gain Skor
Per Kelompok


Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran coding memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kelompok yang menggunakan
AI tidak hanya mengalami peningkatan skor yang lebih tinggi, tetapi juga
menunjukkan konsistensi yang lebih baik dalam pencapaian hasil belajar
dibandingkan kelompok tanpa AI


2.       
Kuisioner EKOP


Analisis
deskriptif menunjukkan bahwa Kelompok A (AI) memiliki skor rata-rata lebih
tinggi dibandingkan Kelompok B (Non-AI) pada seluruh item kuisioner (K1–K10 dan
O1–O6). Misalnya, skor rata-rata K1 pada Kelompok A adalah 4.25 (SD = 0.69),
sedangkan Kelompok B hanya 3.34 (SD = 0.73). Pola serupa terlihat konsisten
pada seluruh item, dengan selisih rata-rata sekitar 0.7–1 poin Likert. Data
lengkap ditampilkan pada Tabel 3.


Tabel 3. Statistik Deskriptif
Kuisioner EKOP



 
  	
   

  
  	
  Kel

  
  	
  K1

  
  	
  K2

  
  	
  K3

  
  	
  K4

  
  	
  K5

  
  	
  K6

  
  	
  K7

  
  	
  K8

  
  	
  K9

  
  	
  K10

  
  	
  O1

  
  	
  O2

  
  	
  O3

  
  	
  O4

  
  	
  O5

  
  	
  O6

  
 

 
  	
  Mean

  
  	
  A

  
  	
  4,25

  
  	
  4,14

  
  	
  4,17

  
  	
  4,09

  
  	
  4,14

  
  	
  4,08

  
  	
  4,09

  
  	
  4,32

  
  	
  4,22

  
  	
  4,25

  
  	
  4,25

  
  	
  4,09

  
  	
  4,08

  
  	
  4,11

  
  	
  4,09

  
  	
  4,18

  
 

 
  	
  B

  
  	
  3,34

  
  	
  3,38

  
  	
  3,32

  
  	
  3,31

  
  	
  3,37

  
  	
  3,43

  
  	
  3,48

  
  	
  3,23

  
  	
  3,23

  
  	
  3,23

  
  	
  3,06

  
  	
  3,28

  
  	
  3,32

  
  	
  3,40

  
  	
  3,25

  
  	
  3,43

  
 

 
  	
  StdDev

  
  	
  A

  
  	
  0,69

  
  	
  0,68

  
  	
  0,49

  
  	
  0,68

  
  	
  0,70

  
  	
  0,57

  
  	
  0,63

  
  	
  0,94

  
  	
  0,65

  
  	
  0,61

  
  	
  0,64

  
  	
  0,65

  
  	
  0,67

  
  	
  0,59

  
  	
  0,65

  
  	
  0,63

  
 

 
  	
  B

  
  	
  0,73

  
  	
  0,80

  
  	
  0,71

  
  	
  0,61

  
  	
  0,70

  
  	
  0,66

  
  	
  0,75

  
  	
  0,75

  
  	
  0,77

  
  	
  0,82

  
  	
  0,79

  
  	
  0,65

  
  	
  0,75

  
  	
  0,68

  
  	
  0,75

  
  	
  0,75

  
 




 


            Hasil independent sample t-test
menunjukkan bahwa perbedaan skor antara Kelompok A dan Kelompok B signifikan
secara statistik pada semua item. Nilai t berkisar antara 5.32 hingga 9.42
dengan p-value < 0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan AI dalam
pembelajaran coding memberikan dampak positif terhadap persepsi siswa baik pada
aspek kualitas maupun output pembelajaran. Ringkasan hasil uji ditampilkan pada
Tabel 4.


Tabel 4. Hasil Independent
Sample t-test per Item Kuisioner EKOP



 
  	
  Item

  
  	
  t-statistic

  
  	
  p-value

  
 

 
  	
  K1

  
  	
  7,283118118

  
  	
  2,94863E-11

  
 

 
  	
  K2

  
  	
  5,764705882

  
  	
  5,79402E-08

  
 

 
  	
  K3

  
  	
  7,930825033

  
  	
  9,37921E-13

  
 

 
  	
  K4

  
  	
  6,932202194

  
  	
  1,82317E-10

  
 

 
  	
  K5

  
  	
  6,256112471

  
  	
  5,45593E-09

  
 

 
  	
  K6

  
  	
  6,133086408

  
  	
  9,94817E-09

  
 

 
  	
  K7

  
  	
  5,320049793

  
  	
  4,48853E-07

  
 

 
  	
  K8

  
  	
  8,965193171

  
  	
  3,19552E-15

  
 

 
  	
  K9

  
  	
  7,905980665

  
  	
  1,07248E-12

  
 

 
  	
  K10

  
  	
  7,965332258

  
  	
  7,78406E-13

  
 

 
  	
  O1

  
  	
  9,418035477

  
  	
  2,53108E-16

  
 

 
  	
  O2

  
  	
  7,126302042

  
  	
  6,68515E-11

  
 

 
  	
  O3

  
  	
  6,038635299

  
  	
  1,57132E-08

  
 

 
  	
  O4

  
  	
  6,339176855

  
  	
  3,62501E-09

  
 

 
  	
  O5

  
  	
  6,84830087

  
  	
  2,80299E-10

  
 

 
  	
  O6

  
  	
  6,188787984

  
  	
  7,58483E-09

  
 




 


            Uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa instrumen kuesioner EKOP memiliki
konsistensi internal yang baik. Semua item: α
= 0.857 (sangat baik), Subskala Kualitas (K1–K10): α
= 0.801 (baik), dan Subskala Output (O1–O6): α
= 0.676 (cukup). Hasil ini ditampilkan pada Tabel 5.


Tabel 5. Reliabilitas Kuisioner
EKOP





 
  	
  Subskala

  
  	
  Cronbach's Alpha

  
 

 
  	
  Semua Item

  
  	
  0,856697086

  
 

 
  	
  Kualitas

  
  	
  0,800955345

  
 

 
  	
  Output

  
  	
  0,676480149

  
 







 


            Selain hasil reliabilitas,
visualisasi data memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan antarkelompok.
Gambar 4 menampilkan rata-rata skor kuesioner EKOP per indikator besar, yaitu
Kualitas (K1–K10) dan Output (O1–O6), yang menunjukkan bahwa Kelompok A (AI)
memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan Kelompok B (Non-AI) pada kedua
indikator tersebut. Sementara itu, Gambar 5 memperlihatkan distribusi skor
kuisioner per item dalam bentuk boxplot, yang menegaskan bahwa sebaran skor
Kelompok A lebih konsisten dan berada pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan Kelompok B. Visualisasi ini memperkuat temuan statistik bahwa
pemanfaatan AI berdampak positif terhadap persepsi siswa terhadap kualitas dan
output pembelajaran.
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Gambar 4. Rata-rata Skor Kuisioner
EKOP Per Indikator
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Gambar 5. Distribusi Skor
Kuisioner EKOP per Item


 


Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran coding di
sekolah dasar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas
pembelajaran. Peningkatan skor pretest–posttest pada Kelompok A (AI) lebih
tinggi dibandingkan dengan Kelompok B (Non-AI), dengan gain score hampir dua
kali lipat. Hal ini sejalan dengan temuan (Benvenuti et al., 2023) yang
menekankan bahwa AI mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreativitas melalui pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif. Selain itu,
hasil kuesioner EKOP memperkuat bukti bahwa siswa pada kelompok AI menilai
kualitas dan output pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan kelompok
konvensional. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa
AI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran (Dai
& Ke, 2022; Bressane et al., 2024).


Di sisi lain, reliabilitas
instrumen EKOP menunjukkan konsistensi internal yang baik, terutama pada aspek
kualitas pembelajaran (α = 0.801) dan keseluruhan item (α = 0.857), meskipun reliabilitas pada subskala output relatif lebih
rendah (α = 0.676). Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi siswa terhadap kualitas pembelajaran lebih
stabil dibandingkan dengan persepsi terhadap output. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Mazı & Yıldırım, 2025)
Yang menekankan bahwa kesiapan guru dan integrasi teknologi menjadi faktor
penting dalam keberhasilan implementasi AI. Dengan demikian, hasil penelitian
ini tidak hanya menegaskan efektivitas AI dalam meningkatkan hasil belajar,
tetapi juga memberikan kontribusi empiris terhadap literatur yang masih
terbatas pada konteks sekolah dasar di daerah dengan keterbatasan teknologi.


 


KESIMPULAN DAN SARAN


Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran coding di sekolah
dasar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran.
Hasil pretest–posttest memperlihatkan bahwa Kelompok A (AI) mengalami
peningkatan skor lebih tinggi dibandingkan Kelompok B (Non-AI), dengan gain
score hampir dua kali lipat. Analisis kuisioner EKOP juga menegaskan bahwa
siswa pada kelompok AI memberikan penilaian lebih tinggi terhadap aspek
kualitas maupun output pembelajaran. Reliabilitas instrumen EKOP terbukti baik,
terutama pada subskala kualitas, sehingga hasil penelitian ini dapat dipercaya.
Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa AI
mampu meningkatkan keterlibatan, efektivitas, dan hasil belajar siswa, bahkan
dalam konteks sekolah dasar di daerah dengan keterbatasan teknologi.


Berdasarkan hasil penelitian,
direkomendasikan agar sekolah dasar mulai mengintegrasikan AI secara lebih
sistematis dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang
menuntut keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Guru perlu
diberikan pelatihan yang memadai agar mampu memanfaatkan teknologi AI secara
optimal, baik untuk personalisasi materi maupun evaluasi pembelajaran. Selain
itu, pengembangan instrumen kuisioner seperti EKOP dapat terus diperkuat,
terutama pada aspek output pembelajaran, agar mampu menangkap persepsi siswa
dengan lebih konsisten. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel dan variabel, sehingga hasilnya lebih generalizable dan dapat
menjadi dasar kebijakan pendidikan berbasis teknologi di tingkat sekolah dasar.



 


PENELITIAN LANJUTAN


            Penelitian ini memberikan bukti
empiris bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dapat meningkatkan
kualitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar, namun masih terdapat ruang
untuk pengembangan lebih lanjut. Studi berikutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel ke berbagai jenjang pendidikan dan konteks sekolah di daerah
lain, sehingga hasilnya lebih generalizable. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan variabel moderasi seperti
kesiapan guru, dukungan infrastruktur teknologi, serta faktor motivasi siswa,
guna memahami secara lebih komprehensif bagaimana AI berinteraksi dengan
ekosistem pembelajaran. Pendekatan longitudinal juga penting untuk menilai keberlanjutan
dampak AI terhadap kualitas pembelajaran dalam jangka panjang.
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